BAB Il
PENDAPAT SAYYID SABIQ TENTANG KHULU'' PEREMPUAN YANG

SAKIT

A. Biografi Sayyid Sabiqg, Pendidikan dan Karyanya
1. Latar Belakang Kehidupan dan Pendidikan Sayyidsabiq

Sayyid Sabiq lahir di Istanha, Distrik al-Bagur,opinsi al-
Munufiah, Mesir, pada tahun 1915. Ulama kontempdvesir yang
memiliki reputasi internasional di bidang fikih daekwah Islam,
terutama melalui karyanya yang monumentalh as-Sunnah(Fikih
Berdasarkan Sunah Nabi). Nama lengkapnya adalalyidS&ayabiq
Muhammad at-Tihamiy. la lahir dari pasangan kelaaeghormat, Sabiq
Muhammad at-Tihamiy dan Husna Ali Azeb di desanista(sekitar 60
km di utara Cairo). Mesir. At-Tihamiy adalah gelkeluarga yang
menunjukkan daerah asal leluhurnya, Tihamah (datarandah
Semenanjung Arabia bagian barat). Silsilahnya Hmrhgan dengan
khalifah ketiga, Utsman bin Affan (576-656). Mayas warga desa
Istanha, termasuk keluarga Sayyid Sabiq sendiringaeut Mazhab
Syafiit

Sesuai dengan tradisi keluarga Islam di Mesir padesa itu,
Sayyid Sabig menerima pendidikan pertamanya padtab (tempat
belajar pertama#ajwid, tulis, baca, dan hafal Al-Qur'an). Pada usiaranta

10 dan 11 tahun, ia telah menghafal Al-Qur'an dermgak, Setelah itu, ia

'Abdul Aziz Dahlan, et al,gd), Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997, Jilid 5, him. 1614.
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langsung memasuki perguruan al-Azhar di Cairo dansidilah ia
menyelesaikan seluruh pendidikan formalnya mulai dagkat dasar
sampai tingkatakhassugkejuruan). Pada tingkat akhir ini ia memperoleh
asy-Syahadah al-'Alimyyal(1947), ijazah tertinggi di Universitas al-
Azhar ketika itu, kurang lebih sama dengan ijazaltat >

Meskipun datang dari keluarga penganut Mazhab '§y&ayyid
Sabig mengambil Mazhab Hanafi di Universitas al-#zh Para
mahasiswa Mesir ketika itu cenderung memilih maztwib karena
beasiswanya lebih besar dan peluang untuk mengghvpai pun lebih
terbuka lebar. Ini merupakan pengaruh KerajaaniTugknani Qttomar),
penganut Mazhab Hanafi, yang de facto menguasair Magyga tahun
1914. Namun demikian, Sayyid Sabig mempunyai kememdjan suka
membaca dan menelaah mazhab-mazhalj lain.

Di antara guru-gurunya adalah Syekh Mahmud Sydtut Syekh
Tahir ad-Dinari, keduanya dikenal sebagai ulamabdsal-Azhar ketika
itu. la juga belajar kepada Syekh Mahmud Khattamdpi al-Jam'iyyah
asy-Syar'iyyah li al-'Amilin fi al-Kitab wa as-Suaim (Perhimpunan
Syariat bagi Pengamal Al-Qur'an dan Hadis Nail.Jam'iyyah ini
bertujuan mengajak umat kembali mengamalkan Alg€udan Hadis

Nabi SAW tanpa terikat pada mazhab terténtu.

’Ibid., him. 1614.
*http://media.isnet.org/islam/Mengapa/Sabiq hilidkses tanggal 2 Agustus 2009
“Abdul Aziz Dahlan, et al,gd), op.cit, him. 1614
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Sejak usia muda, Sayyid Sabiq dipercayakan untukgemaban
berbagai tugas dan jabatan, baik dalam bidang astnaisi maupun
akademi. la pernah bertugas sebagai guru pada teepar Pendidikan
dan Pengajaran Mesir. Pada tahun 1955 ia menjaektdi Lembaga
Santunan Mesir di Mekah selama 2 tahun. Lembagabeariungsi
menyalurkan santunan para dermawan Mesir untukradnm imam dan
guru-guru Masjidilharam, pengadaan kiswah Ka'baim, loantuan kepada
fakir-miskin serta berbagai bentuk bantuan sosahnya. la juga pernah
menduduki berbagai jabatan pada Kementerian Wakasiiv Di
Unversitas al-Azhar Cairo ia pernah menjadi anggetaan dosen.

la mendapat tugas di Universitad-Jam'iyyah Umm al-Qura
Mekah. Pada mulanya, ia menjadi dewan dosen, kemudiangkat
sebagai ketua Jurusan Peradilan Fakultas Syarg@7{1400 H) dan
direktur Pascasarjana Syariat (1400-1408 H). Sésutla ia kembali
menjadi anggota dewan dosen Fakultas Usuluddin dasngajar di
tingkat pascasarjana. Sejak muda ia juga aktifdieveh melalui ceramah
di masjid-masjid pengajian khusus, radio, dan amligli media massa.
Ceramahnya di radio dan tulisannya di media masgmatddibaca dan
dikaji.®

la tetap bergabung dengaal-Jam'iyyah asy-Syar'iyyah li al-
‘Amilin fi al-Kitab wa as-SunnahPada organisasi ini ia mendapat tugas

untuk menyampaikan khotbah Jumat dan mengisi pamgpgngajiannya.

®Ibid., him. 1614.
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la pun berusaha mengembangkan organisasi tersebugsuk di desanya
sendiri, Istanha. la juga pernah dipercayakan 8lgtkh Hasan al-Banna
(1906-1949), pendirikhwanul Muslimin(suatu organisasi gerakan Islam
di Mesir) untuk mengajarkan fikih Islam kepada astggya. Bahkan,
karena menyinggung persoalan politik dalam dakwahng sempat
dipenjarakan bersama sejumlah ulama Mesir di masszepntahan Raja
Farouk (1936-1952) pada tahun 1949 dan dibebaskami® kemudian.

Di desa Istanha ia mendirikan sebuah pesantren yaegah.
Guru-gurunya diangkat dan digaji oleh UniversitdsAzhar. Karena
jasanya dalam mendirikan pesantren ini dan selaliggnghargaan
baginya sebagai putra desa, al-Jam'iyyah asy-@Byar'ii al-'Amilin fi al-
Kitab wa as-Sunnah, pengelola pesantren, menanm@santrerMa’had
as-Sayyid Sabiq al-AzhaffPesantren Sayyid Sabiq Ulama al-Azhar).

Di tingkat internasional ia turut berpartisipasilasa berbagai
konferensi dan diundang memberikan ceramah ke garbagara di Asia,
Afrika, Eropa, dan AmerikA.

2. Karya-Karyanya

Adapun karya-karya Sayyid Sabiq berupa buku yabggannya

beredar di dunia Islam, termasuk di Indonesia,raritan:
1. Al-Yahud fi al-Qur'an(Yahudi dalam Al-Qur'an),
2. 'Anasir al-Quwwabh fi al-IslanfUnsur-Unsur Dinamika dalam Islam),

3. Al-'Aga’id at-Islamiyyal{Akidah Islam),

®lbid., him. 1614.
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I

. Ar-Riddah(Kemurtadan),

m

As-Salah wa at-Taharah wa al-Wudu'

o

As-Siyam(Puasa),

7. Bagah az-Zah(Karangan Bunga),

8. Da'wah al-Islam(Dakwabh Islam),

9. Figh as-SunnalfFikih Berdasarkan Sunah Nabi),

10. Islamuna(Keislaman Kita),

11.Khasa'is asy-Syari'ah  al-Islamiyyah ~wa  Mumayyizatuh
(Keistimewaan dan Ciri Syariat Islam),

12. Manasik al-Hajj wa al-'Umral{Manasik Haji dan Umrah).

13. Maqalat Islamiyyal{Artikel-Artikel Islam),

14. Masadir at-Tasyri' al-Islam{Sumber-Sumber Syariat Islam).

15. Taqalid Yajib 'an Tazul Munkarat al-AfrafAdat Kebiasaan: Wajib
Menghilangkan Berbagai Kemungkaran Sukafia).

Sebagian dari buku-buku ini telah diterjemahkarb&kasa asing,
termasuk bahasa Indonesia. Namun, yang paling eopll antaranya
adalah Figh as-Sunnah Buku ini telah dicetak ulang oleh berbagai
percetakan di Mesir, Arab Saudi, dan Libanon. Bukujuga sudah
diterjemahkan ke berbagai bahasa dunia, sepedrityg?erancis, Urdu,
Turki, Swawahili, dan Indonesfa.

Figh as-Sunnalmempunyai pengaruh yang luas di dunia Islam.

Nasiruddin al-Albani, muhadis dari Suriah, memanmghga sebagai buku

"http://media.isnet.org/islam/Mengapa/Sabiq hilidkses tanggal 2 Agustus 2009
8 .
Ibid
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terbaik dari segi sistematika penulisan dan baly@asameskipun ia
mengkritik sebagian hadisnya. Ahli fikih Mesir, Yisal-Qardawi, juga
mengakui keutamaan buku ini. Menurut keterangankgdika bagian
"salat dan bersuci" baru terbit, buku ini telah rbenkan pengaruh besar
untuk menggunakan dalil-dalil Al-Qur' an dan sunidbi SAW secara
langsung. Di Indonesia buku ini termasuk buku sundbénstitut Agama
Islam Negeri (IAIN) dan Perguruan Tinggi Agama isl&wasta (PTAIS).
Buku ini juga menjadi salah satu rujukan Komisiviiatdan Hukum MUI,
Kompilasi Hukum Islam, dan para penceramah.

Sayyid Sabiq seorang ulama yang bersikap moderaholak
paham yang menyatakan tertutupnya pintu ijtihadlabamenetapkan
hukum, ia senantiasa merujuk langsung pada Al-Qut&n Hadits Nabi
Saw, tanpa terikat pada mazhab tertentu, sehinglgk tjarang ia
mengemukakan pendapat para ulama yang disertakagarmedaliinya
tanpa melakukatarjin (menguatkan salah satu dan dua dalil). Lebih dari
itu, menurutnya setiap orang boleh memilih pendajzat pemahaman
yang lebih mudah dan ringan bagi dirifya.

Sikap tersebut terlihat jelas dari beberapa poki&kgmnya dari
berbagai aspek pemahamannya tentang Islam. Damrdygdo pokok
pikiran tersebut, peneliti tidak bisa mengemukalssmuanya dalam

pembahasan ini. Namun, hanya beberapa pokok piksaga yakni

*http://media.isnet.org/islam/Mengapa/Sabiq hiulidkses tanggal 2 Agustus 2009
10y i
Ibid
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mengenai risalah Islam, al-Qur'an, Hadits, ijtittech perundangan Islam
(figh).
3. Corak Khusus Pemikiran Figih Sayyid Sabiq

Sayyid Sabiq seorang ulama yang bersikap moderaholak
paham yang menyatakan tertutupnya pintu ijtihadlabamenetapkan
hukum, ia senantiasa merujuk langsung pada Al-Qut&n Hadits Nabi
Saw, tanpa terikat pada mazhab tertentu, sehinglgk tjarang ia
mengemukakan pendapat para ulama yang disertakagamedaliinya
tanpa melakukatarjin (menguatkan salah satu dari dua dalil). Lebih dari
itu, menurutnya setiap orang boleh memilih pendajzat pemahaman

yang lebih mudah dan ringan bagi dirifya.
a. Pandangan Sayyid Sabiq tentang Risalah Islam

Menurut pandangan Sayyid Sabiq, risalah Islam bakan
merupakan risalah setempat suatu generasi atau $akgsa
sebagaimana halnya risalah-risalah yang sebelunifgtpi Islam
adalah risalah yang universal mencakup seluruh umausia, sampai
akhirnya bumi dan segala isinya ini diambil kembaleh Allah,

tidaklah ia tertentu bagi suatu masa. Allah bedinm

00 Tl Al 8,80 suze Jo 06540 085 o) i
d

Ybid
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Artinya: Maha Suci Allah yang telah menurunkanQalFan kepada
hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan deepa
seluruh alam". (QS. Al-Furgan: 1.

Dan firman-Nya:

=
%7 26 -

Y AT s 105 Tss W00 BSTY) Al s
(28 Ly dsalss

Artinya: Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkagp&da umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembma d

sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan n@anus
tidak mengetahui. (QS. Saba: 28).

Di antara alasan-alasan yang membuktikan univei@almeliputi
risalah ini adalah sebagai berik{it:
1. Tidak dijumpai di dalamnya hal-hal yang sulit untdikpercaya atau
sukar pelaksanaannya. Firman Allah:
° 2 24 < s ° R 2 2v 2
(185520 a4 4 Vg 20 4SS Ay

Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu dan akid
menghendaki kesukaran bagimu (QS. al-Bagarah:£85).

2. Bahwa hal-hal yang tidak terpengaruh oleh perubaeampat dan
waktu seperti soal akidah dan ibadah diterangkamgale sempurna
dan rinci dan di jelaskan dengan keterangan-kegaranengkap
sehingga tidak usah ditambah atau dikurangi lagméhtara hal-hal
yang menyangkut soal peradaban, urusan politik piperangan,

datang secara global atau garis besarnya, agart dapagikuti

2yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'akl;Quran dan TerjemahnyaSurabaya:
Surya Cipta Aksara, 1978, him. 559.

“lbid., him. 688.

Yhttp://media.isnet.org/islam/Mengapa/Sabiq huiiikses tanggal 2 Agustus 2009

®Depag RIop.cit., him. 45.
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kepentingan manusia di setiap saat dan dapat megddman bagi
para pemimpin dalam menegakkan kebenaran dan &r&dil

3. Semua ajaran yang terdapat di dalamnya, maksuddgk tain
hanyalah untuk menjaga agama, jiwa, akal, keturudan harta.
Adapun tujuan yang hendak dicapai oleh risalah nislalah
membersihkan dan mensucikan jiwa dengan jalan nmahggllah
serta beribadat kepadanya dan mengkokohkan hubuagéara
sesama manusia serta menegakkannya di atas dashr Segang,
persamaan dan keadilan sehingga dengan demikiaraptaiah

kebahagiaan manusia baik di dunia maupun akHirat.
b. Pandangan Sayyid Sabiq tentang al-Qur'an

Menurut pandangan Sayyid Sabiq, al-Qur'an adale lsuci dan
undang-undang dasar utama yang mengungkapkan kebemgama dan
menggariskan tata kehidupan individu, keluarga aesyarakat. Dalam
suatu negara al-Quran memberikan dorongan dan vasoti agar
bangsanya bangkit dan giat membangun supaya mdygadsa yang kuat
dan hanya al-Qur'an yang selalu memberikan semdadmgat pada jiwa
seseorang. Tidak ada suatu ilmu yang dapat menalpegikar penerang

pada akal yang dapat membersihkan jiwa, menghidugiati, dapat

®http://media.isnet.org/islam/Mengapa/Sabiq huiikses tanggal 2 Agustus 2009
17 i
Ibid
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menunjukkan hati manusia siapa penciptanya. Olemenka itu,
mempelajari al-Qur'an sangatlah pentifig.

Menurutnya pula al-Qur'an itu mengandung serta imemgun hal-
hal yang amat diperlukan manusia baik yang berophsoal peribadatan,
adab kesopanan, cara bermuamalah (hubungan amsaana manusia
seperti berdagang dan sebagainya), juga soal-siahtkian yang pasti
seperti ikatan perjanjian dan lain-lain. Al-Qursatu-satunya ajaran yang
pasti dapat menjamin untuk dapat membentuk pritvediusia yang luhur,
keluarga yang utama, masyarakat yang harmonis ddg pemerintah
yang adil, alat kekuatan yang kokoh yang dapat gedti@n kebenaran
dan keadilan, melenyapkan penganiayaan, mengkdangermusuhan

dan perselisihan dan sebagainya.
c. Pandangan Sayyid Sabiq tentang Hadis

1. Menurut ia yang dimaksud dengan hadits adalah tsakaperbuatan
dan ketetapan-ketetapan rasul yang merupakan suketlaa setelah
al-Qur'an yang menjelaskan tentang akidah Islamg-cara ibadah,
adab, syari‘at dan ajaran-ajarannya. Hadis juga bienentukan
hukum-hukum yang belum dijelaskan dalam al-Qurtéal. ini telah
disepakati oleh para ulama bahkan mereka berpendagagyanya
hadis itu betul-betul diperhatikan. Untuk itu hekwlga ada suatu

kelompok yang menanganinya secara khusus, menykapul

¥sayyid Sabig,Unsur-unsur Dinamika dalam Islanterj. Haryono S. Yusuf, Jakarta:
Intermasa , 1981, him. 83.

¥Sayyid Sabigal-Agidah al-Islamiyahterj. Mahyuddin Syaf, "Agidah Islam", Bandung:
CV. Diponegoro, 1996, him 274
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mengklasifikasikan, mengadakan penelitian atasrgelbadis dalam
rangka menentukan mana yang dapat diterima dan yer harus
ditolak. Usaha ini harus dilaksanakan secara sumgguogguh
sehingga tidak ada kesempatan bagi orang yang naeggrya untuk
melaksanakan kehendaknya walaupun kelompok yang@mieamy itu
telah mengeluarkan biaya yang sangat besar kaeparlu dibentuk
panitia khusus yang terdiri dari ahli-ahli hadits.

Ahli akidah menjabarkan hadis-hadis yang berhubonga
dengan keimanan dan aspek-aspeknya. Ahli figh raskjen hadits-
hadits yang berkaitan dengan hukum dan sebagaihig. ini
dilakukan karena untuk menghindari adanya perbepedredaan

yang tidak prinsipif°
d. Pandangan Sayyid Sabiq tentang ljtihad

Menurut ia ijtihad selamanya perlu dilakukan untoéngantisipasi
perkembangan zaman. la menolak paham yang mengatakiatupnya
pintu ijtihad. Taqglid hanyalah penghalang kemajleagi akal. Melalui
penulisan kitaldFigh al-Sunnah gambaran yang benar tentang figh Islam
disertai dengan dalil yang shahih, menghapuskanfeastisme mazhab di
kalangan umat Islam dan menghilangkan anggapantuprtya pintu
ijtihad 2*

Menurutnya, setiap orang bebas beramal menurudtadgti dan

mazhabnya masing-masing. Seseorang yang mampuihaekrijwajib

“Sayyid SabigUnsur-unsur Dinamika dalam Islarap cit, him. 85.
“Dewan Redaksi Easiklopedi Hukum Isldor.cit.
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melakukan ijtihad untuk mengetahui hukum syariai dumbernya tanpa
terikat kepada mazhab tertentu. Orang awam boldhKiie kepada salah
satu dari keempat mazhab (Syafii, Hambali, Handdéin Maliki) atau
mengikuti pendapat seorang mujtahid (ahli ijtihagang dapat

diterimanya’?
. Pandangan Sayyid Sabiq tentang Perundangan Islamigh)

Menurutnya, perundangan Islam merupakan salahasgek dari
segi-segi terpenting yang dikandung oleh risaldamsdan mewakili
bidang praktis dari risalah ini. Perundangan meage&gama semata
seperti hukum-hukum ibadat, tidaklah terbit kecuddri wahyu Allah
kepada Nabi baik berupa kitab, sunnah, atau hgsilad yang di
setujuinya®

Pembahasan di sini akan diarahkan pada pendalaasnnash
yang berhubungan dengan ibadah, halal haram damtkenh ketentuan
hukum lainnya. Dalam hal ini harus dihindari adangambahasan
masalah-masalah yang tidak mungkin terjadi. Sedangkasalah-masalah
yang tidak ada nashnya, haruslah dipertimbangkan s#gi baik dan
buruknya. Adapun perundangan politik dan peperagngeaka Rasulullah
Saw. disuruh untuk merundingkannya. Kadang-kadaaguRllah Saw
mempunyai pendapat, tetapi menariknya kembali danemma pendapat

para sahabat, sebagaimana terjadi di waktu peradgrBlan Uhud*

221 i

Ibid.,
“sayyid SabigFigh al-Sunnahjuz I, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, him. 7.
*Ibid, him. 8.
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Demikian pula para sahabat, mereka mendatangi Nea.
menanyakan kepadanya hal-hal yang mereka tidakdiettan meminta
penjelasan mengenai makna Kkata-kata yang tidaks, jelsambil
mengemukakan pengertiannya menurut pemahaman nezeai. Maka
kadang-kadang Nabi Saw menyetujui pengertian &, kihdang-kadang
ditunjukannya letak kesalahan pendapatitu.

Perkataan-perkataan umum yang telah diletakkamm]siguna
menjadi pedoman bagi kaum muslimin adalah:

1. Melarang membahas peristiwa yang belum terjadi samgerjadi.
o) 852 0 48 o) m%wwwmm o
j}';';ﬂ_s\j -0 ?\_U\LU«VSJ /ﬁ/ L5 Lo \}JL‘M_,

(lOl:S.UU.\) s

Artinya: "Hai orang-orang Yyang beriman, janganlakamu
menanyakan semua perkara, karena bila diterangkan
kepadamu, nanti kamu akan menjadi kecewa. Tapkhitau
menanyakan itu ketika turunnya al-Qur'an, tentutamu
akan di beri penjelasan, kesalahan itu telah diampiliah
dan Allah Maha Pengampun lagi Penyayang". (Q.S. al-
Maidah: 101Y°

2. Menjauhi banyak tanya dan masalah-masalah pelik

\
\
2N
«®

;; ;MJ\ Rgreas u_?— jJU.;. Gis Lk Bis

-

25[ 11
1bid
%yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'ap, cit, him. 179.
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0/// ~ 2 . 9z 1% - )////& ‘j é//
olgy) JUJI Beloly JIs) 5565 JUs (s 1S 5,87l Of wlog
27 ((5)\59."“
Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami dari Usiatem Jarir dari
Mansyur dari asy-Sya'biy dari Warad Maula al-Mughir
bin Syu'bah dari al-Mughirah bin Syu'bah berkatabiN

Saw. bersabda: Sesungguhnya Allah membenci banyak
debat, banyak tanya dan menyia-nyiakan harta". .(lIR

Bukhari).

3. Menghindarkan pertikaian dari perpecahan di dalgemma. Firman

Allah:

(L0300 JT) 15555 5 T 1 132 Tyl

Artinya: "Hendaklah kamu sekalian berpegang tegatiaptali Allah
dan janganlah kalian berpecah belah.." (Q.S. Alraim

103)~8
4. Mengembalikan masalah-masalah yang diperselisiitkhiakepada al-

Qur'an dan sunnah. Firman Allah:

B °,//g

o1~ 5‘/}& z . % s, S < o [ 29, -
%kg)&\éﬁési\_l)\&;dﬁd%ww% | Lag
L o5
(10 :ysadly Ll ajs S5

Artinya: "Tentang sesuatu apapun kamu berseliséika putusannya

kepada Allah. itulah Allah Tuhanku. Kepada-Nyaldku a
bertawakkal dan kepada-Nyalah aku kembal@.S. asy-

Syura: 10Y°

Masalah-masalah keagamaan telah dinyatakan mepatakan-

patokan ini, begitu juga masalah-masalah yang akajunakan sebagai

Z’Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn al-Mirgh ibn Bardizbah al-
Bukhari,Sahih al-BukhariBeirut Libanon: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M, Juzhlm. 71.

“yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'amp, cit,him. 93.

lbid, him. 784.
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pedoman atau hakim jelas diketahui. Oleh karenantaka tidak ada
alasan untuk berselisih yang tidak ada faedahnya sekali.

Firman Allah:

AT6:329) i iz A S 3 1 50 3

Artinya: "Dan orang-orang yang berselisih tentargprga kitab,
sungguh mereka berada dalam kesesatan yang j&ul$. (
al-Bagarah: 176°

B. Pendapat Sayyid Sabiq tentandglhulu’* Perempuan yang Sakit

Sayyid Sabig sebelum sampai pada pendapatnya, rggueakan
pendekatan komparasi dengan lebih dahulu mengerankpkndapat para

ulama. Untuk lebih jelasnya Sayyid Sabiqg mengerkaka

A 0T el Sl 200 2l e ) Sl (3 sledall Gy VY
O g a3 gl (BTN sy slpen Bmemenall LS gy

Ml Sla e 7ol 3Ll (3 481, 0SS Of Bl £ gl s
Artinya: para ulama tidak berbeda pendapat tentaslghnya perempuan
sedang sakit keras melakukddulu. Dia berhak menrdulu
suaminya, seperti halnya perempuan yang sehatpiTatareka
(para ulama) berbeda pendapat tentang jumlah @abtisan) yang
harus dia bayar kepada suaminya, karena dikhawatipkerempuan
tersebut berbuat menghalangi bagian waris suamsgsudah
meninggalnya.

Menurut Sayyid Sabiq:

*%Ubid, him. 43.
$15ayyid SabigFigh al-Sunnah,Juz. Il, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, h886
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Artinya: Kami katakan jika perempuannya mati dalarasa’'iddahnya, maka
yang boleh diambil suaminya sedikitnya adalah tig& (pertama
ganti khulu; kedua sepertiga dari pusakanya d&etiga bagian
warisannya). Jika perempuannya sembuh serta tidak karena
penyakit tersebut maka suaminya berhak mendapausseganti
(tebusan) yang telah ditetapkan, karena pembayygaanidak
dilakukan di waktu sakit kerasnya. Adapun jika pgpaannya mati
sesudah habisddamya, maka suaminya berhak mendapatkan ganti

khuld yang telah disepakati dengan syarat tidak bo&dihl dari
sepertiga harta pusakanya, karena sepertiga imjgiégp wasiat.

C. Metode Istinbath Hukum Sayyid Sabiq tentangKhulu'' Perempuan yang

Sakit

Secara bahasa, katatinbat' berasal dari katestanbatha-yastanbithu-
istinbathan yang berarti menciptakan, mengeluarkan, mengungkamtau
menarik kesimpulanlstinbat hukumadalah suatu cara yang dilakukan atau
dikeluarkan oleh pakar hukum (fagih) untuk menguapdlan suatu dalil
hukum yang dijadikan dasar dalam mengeluarkan sepuaduk hukum guna
menjawab persoalan-persoalan yang teffa8iejalan dengan itu, kaistinbat

bila dihubungkan dengan hukum, seperti dijelaskah Muhammad bin Ali

*Abid., him. 327

% ouis Ma'luf, al-Munijid fi al-Lughah wal-A'lamBeirut: Dar al-Masyrig, 1986, him. 73.
Dapat dilihat juga dalam Abdul Fatah Ididistinbath Hukum Ibnu Qayyinsemarang: PT Pustaka
Rizki Putra, 2007, him. 5.
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al-Fayyumi sebagaimana dikutip Satria Effendi, MeirZ berarti upaya
menarik hukum dari al-Qur'an dan Sunnah dengan jaihad>*

Dapat disimpulkanijstinbat adalah mengeluarkan makna-makna dari
nash-nashlyang terkandung) dengan menumpahkan pikiran @éamaknpuan
(potensi) naluriah. Nash itu ada dua macam yaitogyberbentuk bahasa
(lafadziyah) dan yang tidak berbentuk bahasa tetapi dapat kiiima
(maknawiyah Yang berbentuk bahasdaf@d? adalah al-Qur'an dan as-
Sunnah, dan yang bukan berbentuk bahasa sejséifisan, maslahat,
sadduzdzariafian sebagainy®.

Dalam konteksnya dengaistinbat hukum bahwa metodéstinbat
hukum yang digunakan Sayyid Sabig secara umum ladd®ur'an,. hadis,
ijma, giyas, maslahah mursalahBerbeda halnya dengan Imam Syafi'i di
dalam al-Risalah beliau menerangkan bahwa dasar-datagyri yang
dipeganginya, ialah al-Qur'an, as-Sunnah walaujaal,ajma, giyas. Sayyid
Sabig seorang ulama yang bersikap moderat, menpiakam yang
menyatakan tertutupnya pintu ijtihad. Dalam mernkdap hukum, ia
senantiasa merujuk langsung pada Al-Qur'an dantsiadkbi Saw, tanpa
terikat pada mazhab tertentu, sehingga tidak jarengmengemukakan
pendapat para ulama yang disertakan dengan datima melakukatarjih

(menguatkan salah satu dan dua dalil). Lebih darimenurutnya setiap orang

¥satria Effendi, M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 177.
%Kamal Muchtar, dkkUshul Figh jilid 2, Yogyakarta: PT.Dana Bhakti Wakaf, 1995,
him. 2.
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boleh memilih pendapat dan pemahaman yang lebibainddn ringan bagi
dirinya3®

Adapun metodeistinbat hukum Sayyid Sabiq secara khusus yang
berhubungan dengan besarnya jumlah tebusan daerp&an bentulkhulu’

adalahpertama surat al-Bagarah ayat 229:

Yy e ga,am8 G hAak of 250 44 3
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229

Artinya: Tidak halal bagi kamu mengambil sesudari yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya Kivaticiak akan
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu ldtavibahwa
keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukwkum
Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentagygrdma yang
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya." (Q.8l-Bagarah:
229)%
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Kedug metodeistinbat hukum Sayyid Sabiq adalah hadis riwayat

Bukhari dan An-Nasai dari Ibnu Abbas r.a.:
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%Ensiklopedi Hukum Islam, jilid 5, him. 1614.
$’yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Quramcit, him.55
¥sayyid SabigFigh al-Sunnah,Juz. II, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, h880.
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Azbiar Jamil dari Abdul
Wahhab al Tsagafi dari Khalid dari lkrimah dari UbrAbbas
sesungguhnya istri Tsabit bin Qais bin Syammasndatepada
Rasulullah SAW. sambil berkata, "Wahai Rasulullakiu tidak
mencela akhlak dan agamanya, tetapi aku tidak inggngingkari
ajaran Islam. Maka jawab Rasulullah SAW., "Maukabmia
mengembalikan kebunnya (Sabit suaminya?)" Jawabtiiau"
Maka Rasulullah SAW. bersabda, "Terimalah (Salet)un itu dan
talaklah ia satu kali talak.” (H.R. Bukhari dan Aasai).

Firman Allah dan hadis di atas menjadi dalil digggtannyakhulu' dan
sahnyakhulu' antara suami istri dengan tebusan sedikitnya hdédm hal
(pertama ganti khulu; kedua sepertiga dari pusakanya diaetiga bagian
warisannya). Jika perempuannya sembuh serta tidatk karena penyakit
tersebut maka suaminya berhak mendapat semua (tglmtisan) yang telah
ditetapkan, karena pembayarannya tidak dilakukava#ftu sakit kerasnya.

Adapun jika perempuannya mati sesudah hadlmidahnya, maka
suaminya berhak mendapatkan g&htilu yang telah disepakati dengan syarat

tidak boleh lebih dari sepertiga harta pusakangeena sepertiga ini dianggap

wasiat>®

*bid., him. 327



